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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman wasit berlisensi di Kabupaten 
Pelalawan terhadap peraturan permainan sepakbola. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dan teknik pengumpulan data 
menggunakan angket atau (kuesioner). Subjek penelitian ini sejumlah 25 wasit berlisensi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa tingkat pemahaman wasit berlisensi di   Pelalawan terhadap peraturan 
permainan sepakbola masuk dalam kategori Tinggi. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden 
yang menjawab paling banyak masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 3 wasit (12%). 
Kemudian jumlah wasit yang menjawab dalam kategori sedang sebanyak 0 wasit (0%). Selanjutnya 
jumlah wasit yang menjawab dalam kategor sangati  tinggi sebanyak 22 wasit  (88%). Sedangkan jumlah 
wasit yang menjawab dalam kategori sangat rendah sebanyak 0 wasit (0%) dan tidak ada wasit (0,00%) 
yang menjawab dalam kategori rendah.  
 
Kata kunci: Tingkat Pemahaman, Peraturan Permainan Sepakbola, Wasit Berlisensi  
 
This research aims to determine the level of understanding of licensed referees in Pelalawan district 
regarding the rules of the football game.  This research is quantitative descriptive.  The research method 
used is a survey and data collection techniques using questionnaires.The subjects of this research were 
25 licensed referees. The research results show that the level of understanding of licensed referees in 
Pelalawan Regency regarding the rules of the football game is in the Very High category.  This is shown 
in the number of respondents who answered most in the very high category, namely 3 referees (12%).  
Then the number of referees who answered in the medium category was 0 referees (0%).  Furthermore, 
the number of referees who answered in the high category was 22 referees (88%).  Meanwhile, the 
number of referees who answered in the very low category was 0 referees (0%) and there were no 
referees (0.00%) who answered in the low category. 
 
Key Words: Level of Understanding, Football Game Rules, Licensed Referee  
 

PENDAHULUAN  

Olahraga adalah bagian dari aktivitas fisik harus melalui perencanaan yang matang dan di 

rencanakan dengan melibatkan suatu gerakan pada bagian tubuh yang dilakukan secara berulang-

ulang dan dapat ditujukan dalam meningkatkan kebugaran fisik setiap individu. Berbagai cara yang 

dilakukan untuk memperoleh manfaat dari olahraga baik fisik mental dan sosial, sehingga melalui 

olahraga ini diharapkan akan tercapai manfaat dari mengembangkan kesehatan yaitu terwujudnya 

kemampuan hidup sehat bagi setiap masyarakat atau individu agar dapat menciptakan status 

kesehatan masyarakat yang maksimal (Makorohim, 2020). 

Pendidikan adalah suatu faktor yang berperan penting dalam kehidupan seseorang,dengan 

pendidikan dapat membentuk karakter  seseorang untuk lebih bertanggung jawab,kreatif dan 

cerdas. Melalui pendidikan juga dapat meningkatkan kecerdasan,keterampilan,dan 

mengembangkan potensi dalam diri. Jalur pendidikan terbagi menjadi tiga yaitu formal,nonformal 
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dan informal. Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata padegogik yaitu ilmu menuntun 

anak. Orang Romawi melihat pendidikan sebagai educare, yaitu mengeluarkan dan menuntun, 

tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa waktu dilahirkan di dunia. Bangsa Jerman 

melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare, yakni: membangkitkan 

kekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan atau potensi anak (Nurkholis, 2017). 

Pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan secara sistematis dari seseorang kepada 

orang lain sesuai standar yang telah ditetapkan oleh para ahli. Dengan adanya transfer pengetahuan 

tersebut diharapkan dapat merubah sikap tingkah laku, kedewasaan berpikir dan kedewasaan 

kepribadian ke dalam pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal (Moses, 

2019). 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 

mengembangkan aspek fisik, mental maupun emosional seseorang secara menyeluruh. Sepakbola 

juga memiliki gerakan yang lengkap, seperti gerakan kaki pada saat berlari menendang bola ke 

gawamg lawan.Dalam permainan sepakbola setiap pemain harus memiliki keterampilan teknik 

dasar yang baik dan dituntut kerjasama tim dalam bermain. (Taufik, 2019).Pendidikan formal adalah 

jenis pendidikan yang terstruktur dan bertingkat yang dilaksanakan di sekolah dengan syarat-syarat 

tertentu yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam pendidikan formal terdapat tingkatan  

pendidikan yang jelas dan berjenjang mulai dari jenjang dasar,menengah pertama,menengah atas 

dan jenjang pendidikan tinggi. 

Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan 

keluarga dan lingkungan (Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 11-13) (Irawati, 2017).Pada dasarnya pengertian pendidikan ( UU SISDIKNAS 

No.20 tahun 2003 ) (Irawati, 2017) adalah suatu usaha yang terencana untuk melaksanakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif memajukan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, penanganan diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Peraturan sepakbola akan terus berkembang selama olahraga ini terus 

dimainkan. Tentu saja peraturannya akan terus berkembang mengingat sepakbola adalah sebuah 

olahraga yang sangat populer dan akan terus dimainkan oleh banyak orang. Perubahan-perubahan 

kecil mungkin akan muncul ada peraturan di dalam olahraga sepakbola. Seperti apapun peraturan 

di dalam olahraga sepakbola, tentunya akan tetap ada banyak individu yang ingin mengerti dan 

mempelajari peraturan peraturan tersebut dengan serius. 

Permasalahan yang sering dilakukan oleh atlit dalam permainan adalah pelanggaran 

peraturan, hal itu disebabkan selama proses latihan yang di berikan hanya ditekankan  pada aspek 

psikomotor saja. Tanpa memperhatikan tingkat pemahaman peraturan permainan sepakbola. Atlet 
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hanya mampu memperagakan gerakan namun tidak memahami peraturan dalam permainan 

sepakbola. 

Peraturan permainan berfungsi untuk memperjelas cara dan mengontrol peraturan yang telah 

dibuat demi kelancaran suatu permainan, sehingga pemahaman atlet terhadap peraturan sepakbola 

sangat berpengaruh terhadap kualitas bermain tim. Peraturan permainan sepakbola terus 

berkembang dari sejak pertama kali permainan sepakbola di ciptakan, bahkan hampir setiap tahun 

ada perkembangan tentang peraturan sepakbola.  Sejalan dengan perkembangannya peraturan 

sepakbola terus berkembang hingga saat ini. Banyak atlit-atlit yang belum paham terhadap 

peraturan permainan. Peraturan permainan (laws of the game) 2014/2015 terdiri dari 17 

peraturan,dimana 12 peraturan dari 17 peraturan yang ada tersebut berimplikasi langsung dengan 

pemain. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu 

metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi 

tentang suatu keadaan secara objektif (Sugiyono, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman Wasit Berlisensi Kabupaten Pelalawan Terhadap Peraturan Permainan 

Sepakbola. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survey dan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket atau (kuesioner). Hasil dari angket tersebut akan dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan dituangkan dalam bentuk persentase untuk mendapatkan gambaran tentang tingkat 

pemahaman wasit berlisensi terhadap peratran permainan sepakbola. 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman wasit berlisensi Terhadap Peraturan Permainan Sepakbola. Untuk 

menganalisis data tersebut digunakan patokan nilai rata-rata dengan menggunakan skala 

5.Pelaksanaan penelitian ini dilakukan menngunakan google form dengan beberapa indikator. 

Deskripsi data tingkat pemahaman wasit berlisensi di kabupaten pelalawan terhadap 

peraturan permainan sepak bola.dapat dilihat dari masing-masing faktor dalam uraian berikut: 

1. Faktor Peraturan Offside 

Tabel 1. Kategorisasi Data Faktor Peraturan Offside 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

X ≥ 5,99 Sangat Tinggi 3 12 
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4,66 ≤ X < 3.75 Tinggi 22 88 

3,44≤ X < 4,66 Sedang 0 0 

3,32 ≤ X < 3,44 Rendah 0 0 

X < 3,32 Sangat Rendah 0 0 

                        

 

 

  

 

Gambar 1. Histogram Kategorisasi Data Faktor Peraturan Offside 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman factor offside masuk 

dalam kategori  tinggi. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling 

banyak masuk dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 22 wasit  (88%). Kemudian jumlah wasit yang 

menjawab dalam kategori sangat tinggi sebanyak 3 wasit(12%). Selanjutnya jumlah wasit  yang 

menjawab dalam kategori rendah sebanyak 0 wasit (0%). Sedangkan jumlah wasit yang menjawab 

dalam kategori sedang sebanyak 0 wasit(0 %) dan tidak ada wasit (0,00%) yang menjawab dalam 

kategori sangat rendah. 

2. Pelanggaran dan kelakuan tidak sopan 

Tabel 2. Hasil pengkategorian data faktor Pelanggaran dan kelakuan tidak sopan 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

X ≥ 5.80 Sangat Tinggi 15 60 

4,64  ≤ X < 5,80 Tinggi 6 24 

3,48 ≤ X < 4,64 Sedang 4 16 
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2,32 ≤ X < 3,48 Rendah 0 0 

X < 2,32 Sangat Rendah 0 0 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Hasil Pengkategorian Data Faktor Pelanggaran Dan Kelakuan 

Tidak Sopan 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman Faktor Pelanggaran 

dan kelakuan tidak sopan masuk dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut ditunjukkan pada 

jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 

15 wasit  (60%). Kemudian jumlah wasit yang menjawab dalam kategori tinggi sebanyak 6 wasit  

(24%). Selanjutnya jumlah wasit  yang menjawab dalam kategori rendah sebanyak 0 wasit (0%). 

Sedangkan jumlah wasit yang menjawab dalam kategori sedang sebanyak 4 wasit (16%) dan tidak 

ada wasit (0,00%) yang menjawab dalam kategori sangat rendah 

3. Faktor Tendangan Bebas 

 

 

 

Tabel 3. Hasil pengkategorian data faktor Tendangan Bebas dapat dilihat 

 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

X ≥ 3,32 Sangat Tinggi 2 8 
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2,49≤ X < 3,32 Tinggi 18 72 

1,66≤ X < 2,49 Sedang 4 16 

0,83 ≤ X < 1,66 Rendah 1 4 

X < 0,83 Sangat Rendah 0 0 

 

 

 

Gambar 3. Histogram Kategori Data Kategorisasi Data tingkat pemahaman wasit 

berlisensi faktor tendangan bebas 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman wasit berlisensi di 

kabupaten pelalawan terhadap peraturan permainan sepak bola. masuk dalam kategori  tinggi. Hal 

tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk dalam kategori  

sangat tinggi yaitu sebanyak 2 wasit (8%). Kemudian jumlah siswa yang menjawab dalam kategori 

sedang sebanyak 4 wasit (16%). Selanjutnya jumlah siswa yang menjawab dalam kategori tinggi 

sebanyak 18 wasit (72%). Sedangkan jumlah wasit yang menjawab dalam kategori sanagt rendah 

sebanyak 0 wasit (0%) dan 1 wasit (4%) yang menjawab dalam kategori rendah.  

4. Faktor Tendangan Pinalti 

Hasil pengkategorian data factor tendangan pinalti dapat dilihat pada table 4: 

 

 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

X ≥ 3,32 Sangat Tinggi 5 20 

2,49≤ X < 3,32 Tinggi 14 56 

1,66≤ X < 2,49 Sedang 5 20 

0,83 ≤ X < 1,66 Rendah 0 0 
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X < 0,83 Sangat Rendah 1 4 

 

 

 

Gambar 4. Histogram Faktor Tendangan Pinalti 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman wasit berlisensi di 

kabupaten pelalawan terhadap peraturan permainan sepak bola. masuk dalam kategori tinggi. Hal 

tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk dalam kategori  

sangat tinggi yaitu sebanyak 5 wasit (20%). Kemudian jumlah siswa yang menjawab dalam kategori 

sedang sebanyak 5 wasit (20%). Selanjutnya jumlah siswa yang menjawab dalam kategori tinggi 

sebanyak 14 wasit (56%). Sedangkan jumlah wasit yang menjawab dalam kategori sanagt rendah 

sebanyak 1 wasit (4%) dan tidak ada wasit (0,00%) yang menjawab dalam kategori rendah.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman wasit berlisensi di kabupaten pelalawan terhadap peraturan permainan sepak bola 

masuk dalam kategori Tinggi. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab 

paling banyak masuk dalam kategori  tinggi yaitu sebanyak 20 wasit  (80%). 

Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk dalam 

kategori  tinggi yaitu sebanyak 20 wasit (80%). Kemudian jumlah resposnden yang menjawab dalam 

kategori sedang sebanyak 0 wasit(0%). Selanjutnya jumlah resposnden yang menjawab dalam 

kategori sangat tinggi sebanyak 5 wasit (20%). Sedangkan jumlah resposnden yang menjawab 

dalam kategori sanagt rendah sebanyak 0 wasit (0%) dan tidak ada wasit (0,00%) yang menjawab 

dalam kategori rendah 
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